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Abstract

This study aims to determine whether there is an influence of E-LKPD based on PjBL integrated
with a differentiated approach in mathematics learning on the critical thinking skills of fifth grade
students of elementary school cluster V in Bengkulu City. The study used a quantitative method.
The results of this study showed a significant difference in the average posttest in the
experimental class of 74.77 and the control class of 54.45 so that the average critical thinking
skills of experimental class students were greater than the control class (74.77 > 54.45). These
results are shown from the table distribution value based on df = 42 with a significance level of 5%
(@) = 1.682. So that the tcountvaiue > tiavie (3.658 > 1.682) and sig. (2-tailed) = 0.001 <0.05. Then H,
is rejected and Ha is accepted. Thus, it is concluded that there is an influence of E-LKPD based
on PjBL integrated with a differentiated approach in mathematics learning on the critical thinking
Skills of fifth grade students of elementary school cluster V in Bengkulu City.
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Abstrak
E-LKPD model PjBL terintegrasi pendekatan berdiferensiasi dapat menjadi salah satu komponen
pendukung untuk pembentukan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran matematika.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh E-LKPD berbasis PjBL
terintegrasi pendekatan berdiferensiasi pada pembelajaran matematika terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas V SD Gugus V Kota Bengkulu. Penelitian menggunakan metode
kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap rata-
rata posttest pada kelas eksperimen sebesar 74,77 dan kelas kontrol sebesar 54,45 sehingga
rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas
kontrol (74,77 > 54,45). Hasil tersebut ditunjukkan dari nilai distribusi tabel berdasarkan df = 42
dengan derajat signifikansi 5% (a) =1,682. Sehingga nilai thitung > ttabel (3,658 > 1,682) dan sig.(2-
tailed) = 0,001 < 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh E-LKPD berbasis PjBL terintegrasi pendekatan berdiferensisasi pada
pembelajaran matematika terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD gugus V Kota
Bengkulu.
Kata kunci: E-LKPD Berbasis PjBL, Pendekatan Berdiferensiasi, Matematika, Kemampuan
Berpikir Kritis
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana pembelajaran yang memberikan pengetahuan
baru kepada peserta didik. Menurut Pristiwanti et al (2022:2) pendidikan adalah
sesuatu yang dilakukan secara terencana sehingga terciptanya pembelajaran yang
dapat melibatkan siswa secara aktif mengembangkan potensinya dengan
keterampilan-keterampilan yang dapat berguna di masyarakat, bangsa dan negara.
Sejalan dengan Citriadin (2019:5) pendidikan merupakan usaha secara sadar yang
dilaksanakan oleh keluarga, masyarakat, serta pemerintah melalui kegiatan bimbingan
pengajaran atau latihan yang berlangsung di lingkungan sekolah (formal) dan di luar
lingkungan sekolah (non formal). Pendidikan saat ini terus berkembang mengikuti
perkembangan zaman yang ada, salah satunya pendidikan dengan pembelajaran abad
21.

Pembelajaran abad 21 berpusat kepada peserta didik, kerjasama tim, dan
berkaitan erat dengan kehidupan nyata peserta didik atau pengalaman peserta didik itu
sendiri. Pembelajaran abad 21 adalah peralihan pembelajaran dimana kurikulum yang
dikembangkan menuntun sekolah untuk mengubah pendekatan pembelajaran dari
berpusat pada guru menjadi berpusat kepada peserta didik (Kemendikbudristek,
2020:12). Menurut Rahayu, et al. (2022:2) pembelajaran abad 21 populer dengan
membawa perubahan yaitu pesatnya perkembangan I|imu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) yang mengakibatkan perubahan paradigma pembelajaran yang
ditandai dengan perubahan kurikulum, media, dan teknologi. Sejalan dengan
Agusdianita, et al. (2024:291) Peserta didik abad 21 memerlukan keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital, sehingga pendidikan modern
mengutamakan metode yang mendukung pengembangan keterampilan tersebut.
Perkembangan inovasi serta teknologi yang sangat pesat di era abad 21 mendorong
pendidik untuk dapat memilih dan mengkaiji tipe pembelajaran dan pendekatan yang
cocok digunakan di kelas sesuai dengan tuntutan abad 21, begitu pula dengan mata
pelajaran matematika.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar
untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan berargumentasi atau
menyampaikan pendapat. Menurut Rahmatika et al (2020:1) mengatakan pada saat ini
penguasaan siswa terhadap materi matematika masih tergolong rendah jika
dibandingkan dengan mata pelajaran lain, karena sebagian besar siswa mempunyai
kesulitan tersendiri dalam menyelesaikan soal matematika. Sejalan dengan Tusaidah
et al (2024:11) pembelajaran matematika sejatinya memiliki tujuan agar peserta didik
dapat memecahkan masalah didalam kehidupan sehari-hari berkaitan dengan
matematika. Haryani (2019:122) mengatakan bahwa pembelajaran matematika
dengan pemecahan masalah siswa dituntut untuk menggali dan menunjukkan
kemampuan berpikir kritisnya mulai dari memahami masalah, merencanakan
pemecahan, melaksanakan rencana pemecahan, dan melihat kembali atau
mengevaluasi kembali pemecahan masalah yang telah dilaksanakan. Saat ini masih
banyak guru yang melakukan proses pembelajaran matematika dengan hanya
menggunakan buku paket yang diberikan oleh pemerintah saja dan dengan metode
ceramah, sehingga pembelajaran matematika di kelas terasa kurang efektif, pasif, dan
membosankan. Hal ini menyebabkan interaksi antara guru dan siswa, ataupun siswa
dan siswa berkurang sehingga berdampak pada kemampuan berpikir kritis siswa.

Berpikir kritis ialah salah satu kemampuan yang harus dimiliki peserta didik
dalam pembelajaran matematika di era abad 21. Keterampilan abad 21 (P21) memuat
kompetensi 4C yakni keterampilan berpikir kritis (critical thinking), berpikir kreatif
(creativity), komunikasi (communication), dan kolaborasi (collaborative) (Supena et al.,
2021:2). Rachmantika & Wardono (2019:2) mengatakan berpikir kritis melibatkan
keahlian berfikir induktif seperti mengenali hubungan, menganalisis masalah yang
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bersifat terbuka (dengan banyak kemungkinan penyelesaian), menentukan sebab dan
akibat, membuat kesimpulan dan memperhitungkan data yang relevan. Sejalan
dengan Permendikbudristek No.12 Tahun 2024 berpikir kritis merupakan kemampuan
berpikir secara sistematis, produktif, logis, dan reflektif. Menurut Haryani (2019:124)
berpikir kritis merupakan suatu proses rasional yang bertujuan untuk membuat
keputusan apakah meyakini atau melakukan sesuatu sehingga berpikir kritis ialah
berpikir dengan penuh perhitungan dan hati-hati.

Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa yang cenderung rendah akan
berpengaruh terhadap hasil belajar. Berdasarkan hasil PISA (Programme for
International  Student Assesment) dalam OECD (2024:18) menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia masih tergolong rendah. Pada tahun
2022, Indonesia berada di peringkat ke-7 dari bawah dalam hal kemampuan berpikir
kritis dengan rata-rata skor 39% yang masih dibawah rata-rata internasional. PISA
(Pragramme for International Student Assesment) adalah studi yang bertujuan untuk
membandingkan kemampuan berpikir kritis siswa di berbagai negara. Soal-soal PISA
mempunyai standar kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dapat membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis beberapa indikator kemampuan berpikir
kritis ialah Peserta didik dianggap mempunyai kemampuan berpikir kritis jika telah
memenuhi indikator-indikator tertentu, yaitu: (1) memberikan penjelasan dasar
(elementary clarification); (2) membangun keterampilan dasar (basic support); (3)
menyimpulkan (inference); (4) membuat penjelasan lebih lanjut (advance clarification);
(5) mengatur strategi dan taktik (strategi and tactic) Ennis (2011:166). Menurut
Noviyanti (2020:49) dibandingkan pada masa 20 tahun yang lalu, Indonesia saat ini
membutuhkan keterampilan lebih untuk berhasil dalam menghadapi persaingan ketat
diera revolusi industri 5.0 nantinya. Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta
didik perlu dilakukan sebagai bentuk kecakapan hidup (life skill yang mampu
memfasilitasi pengetahuan dan keterampilan peserta didik.

Indonesia telah melewati berbagai perubahan kurikulum, salah satunya
perubahan dari kurikulum 2013 beralih kepada kurikulum merdeka. Menurut
Kemendikbudristek (2022:9) kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan
pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar
peserta didik mempunyai cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan
kompetensi yang mana pendidik mempunyai keleluasaan untuk memilih berbagai jenis
perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar
dan minat peserta didik. Kurikulum merdeka yang menuntut pendidik menjadi lebih
kreatif dan berpusat kepada peserta didik sejalan dengan pendekatan berdiferensiasi
yang akan memfasilitasi peserta didik sesuai dengan kemampuan berpikirnya.

Pendekatan berdiferensiasi adalah sebuah pendekatan yang mampu
memfasilitasi kebutuhan peserta didik yang beragam. Menurut Tomlinson (2001:45)
pendekatan berdiferensiasi merupakan suatu usaha dalam proses pembelajaran di
kelas sesuai dengan kebutuhan setiap peserta didik. Pendekatan berdiferensiasi
(differentiated instruction) adalah proses pendekatan pembelajaran efektif dengan
memberikan beragam cara untuk semua peserta didik dalam komunitas ruang
kelasnya yang beraneka ragam, termasuk cara untuk  mendapatkan konten,
mengolah, membangun atau menalar gagasan, mengembangkan produk
pembelajaran, dan ukuran penilaian sehingga semua siswa di dalam suatu ruang kelas
yang mempunyai latar belakang kemampuan beragam bisa belajar dengan efektif
(Swandewi, 2021:54). Salah satu bidang keilmuan yang mempunyai pengaruh besar
terhadap pembelajaran ialah matematika, sehingga guru dapat menggunakan
pendekatan berdiferensiasi dalam pembelajaran matematika agar dapat memenuhi
kebutuhan peserta didik salah satunya dengan penggunaan model pembelajaran
berbasis proyek.
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Pemilihan model pembelajaran yang tepat untuk mata pelajaran sangat penting
dilakukan salah satunya pemilihan penggunaan model pembelajaran pada
pembelajaran matematika. Model pembelajaran merupakan proses yang bertujuan
sebagai pedoman agar tercapainya tujuan pembelajaran yang didalamnya terdapat
strategi pembelajaran, teknik pembelajaran, metode pembelajaran, bahan ajar, media
ajar, lembar kerja peserta didik, serta instrumen penilaian pembelajaran (Afandi et al.,
2020:15). Diantara banyaknya model pembelajaran pemecahan masalah yang
berkembang saat ini, pembelajaran berbasis proyek yang berlabelkan Project Based
Learning (PjBL) menjadi pilihan yang tepat untuk beberapa mata pelajaran termasuk
matematika.

Penggunaan model pembelajaran berbasis proyek dapat mengasah kemampuan
berkomunikasi dan keterampilan untuk menyampaikan gagasan/ide, organisasi dan
management waktu, keterampilan berinkuiri, keterampilan self assessment dan
refleksi, partisipasi berkelompok, dan keterampilan kepemimpinan pada peserta didik
(Mayasari et al., 2019:51). Menurut Sani dalam Winarni (2018:183) PjBL adalah
sebuah strategi pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk mengerjakan suatu
proyek yang memiliki nilai untuk menyelesaikan permasalahan. Pembelajaran berbasis
proyek merupakan pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk berkarya baik
secara individual ataupun kelompok untuk menyelesaikan atau memecahkan suatu
masalah.

Pada kenyataannya saat ini siswa yang ada di sekolah dasar gugus V Kota
Bengkulu masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep pembelajaran
matematika. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di salah satu sekolah dasar
gugus V Kota Bengkulu diperoleh informasi bahwa terdapat beberapa permasalahan,
yaitu : (1) Pembelajaran hanya berorientasi pada buku paket yang terbatas; (2) Hasil
pembelajaran matematika siswa yang tergolong rendah karena kurangnya inovasi
pembelajaran; (3) Pembelajaran yang dilaksanakan tidak berpusat kepada peserta
didik; (4) Guru dominan melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan metode
ceramah; dan (5) Siswa cenderung menghafal materi dan rumus daripada memahami
konsep. Melihat masalah-masalah yang ditemukan tersebut, dalam rangka pemberian
pengalaman langsung kepada siswa disajikan bahan ajar yang memuat materi dan
penugasan dalam bentuk E-LKPD model PjBL terintegrasi pendekatan berdiferensiasi,
hal ini dapat menjadi salah satu komponen pendukung untuk pembentukan
kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran matematika.

Lembar Kerja Perserta Didik (E-LKPD) ialah bahan ajar eloktronik yang berisi
petunjuk, materi, dan pelaksanaan tugas pembelajaran. Melalui penggunaan bahan
ajar eloktronik ini dapat membantu guru salah satunya didalam biaya pencetakan.
Menurut Putri & Astawan (2022:2) E-LKPD interaktif merupakan salah satu perangkat
pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang bisa digunakan
dalam kegiatan pembelajaran. Dengan mengubah lembar kerja siswa menjadi lembar
kerja siswa elektronik, guru dapat membuat tampilan menjadi lebih menarik karena
banyak sekali fitur yang bisa dimanfaatkan (Azizah et al., 2023:2). Penggunaan E-
LKPD dapat dibuat dengan baik sesuai dengan capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran yang akan digunakan.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh E-LKPD PjBL Terintegrasi Pendekatan Berdiferensiasi
Terhadap Kemampuan Berpikir Siswa Kelas V SD Gugus V Kota Bengkulu”. Dengan
rumusan masalah “apakah terdapat pengaruh E-LKPD berbasis PjBL terintegrasi
pendekatan pendekatan berdiferensiasi pada pembelajaran terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas V SD gugus V Kota Bengkulu ?” . Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh E-LKPD berbasis PjBL terintegrasi
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pendekatan pendekatan berdiferensiasi pada pembelajaran terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas V SD gugus V Kota Bengkulu.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini ialah metode eksperiment semu (quasy experiment)
(Sugiyono, 2022:73) . Desain penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen semu
dengan desain The Matching Only Pretest-Posttest Control Group Desain. Populasi
pada penelitian ini merupakan siswa kelas V di sekolah dasar gugus V Kota Bengkulu
yang terakreditasi A yaitu SDN 09 Kota Bengkulu dan SDN 02 Kota Bengkulu.
Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih satu minggu pada tanggal 11 januari
2025 — 18 januari 2025. Dalam penentuan pengambilan sampel, penelitian
menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu berupa tes berbentuk pretest dan posttest. Untuk
menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan analisis statistik
deskriptif, analisis uji prasyarat, dan analisis inferensial (Sugiyono, 2022:147).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada dua sampel yang terdiri atas kelas eksperimen
yang merupakan siswa kelas VB SD Negeri 09 Kota Bengkulu dan kelas kontrol yang
merupakan siswa kelas VA SD Negeri 02 Kota Bengkulu yang mendapatkan perlakuan
berbeda. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan melaksanakan
pembelajaran matematika menggunakan E-LKPD berbasis PjBL terintegrasi
pendekatan berdiferensiasi, sedangkan pada kelompok kontrol pembelajaran hanya
menggunakan LKS saja. Pengumpulan data dilaksanakan dengan membagikan
instrumen soal yang berbentuk uraian sebanyak 5 soal kepada 44 siswa di kelas V,
yang terdiri atas 22 siswa untuk kelas eksperimen (Kelas VB SDN 09 Kota Bengkulu)
dan 22 siswa untuk kelas kontrol (Kelas VA SDN 02 Kota Bengkulu). Berdasarkan hasil
penelitian serta analisis yang telah dilakukan dengan bantuan SPSS versi 25 maka
diperoleh nilai rata-rata pretest dan posttest hasil kemampuan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata
pretest dan posttest hasil kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran matematika
disajikan pada gambar 4.1. berikut ini :

80 74,77

60

40

20

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

B Pretest M Posttest

Gambar 4.1 Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest
Berdasarkan gambar 4.1 didapatkan hasil pretest hasil kemampuan berpikir kritis

siswa pada pembelajaran matematika menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
tidak terlalu signifikan pada kelas eksperimen dengan rata-rata nilai pretest sebesar
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28,4 dan kelas kontrol dengan rata-rata nilai pretest 29,31. Sedangkan pada hasil
posttest terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, dimana pada kelas eksperimen nilai rata-rata posttest sebesar 74,77 dan nilai
rata-rata posttest pada kelas kontrol sebesar 54,45. Dari perbedaan hasil prefest dan
posttest menunjukkan hasil kemampuan berpikir kritis siswa meningkat. Sedangkan
Nilai rata-rata hasil kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen pada
pembelajaran matematika disajikan pada gambar 4.2. berikut ini :

25 21,13 209

20

15

10

5

0
Memberikan Membangun Menyimpulkan Memberikan Mengatur
Penjelasan  Keterampilan Penjelasan Strategi dan
Sederhana Dasar Lanjut Taktik

B Pretest Kelas Eksperimen B Posttest Kelas Eksperimen

Gambar 4.2 Perhitungan Nilai Rata-Rata Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar 4.2 hasil rata-rata nilai soal kemampuan berpikir kritis siswa
pada pembelajaran matematika kelas eksperimen menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Dari perbedaan hasil rata-
rata nilai pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen meningkat pada indikator 1
(memberikan penjelasan sederhana) dari rata-rata nilai pretest 5,68 meningkat 15,45
menjadi 21,13 pada posttest dengan persentase 61,8%; perbedaan hasil rata-rata nilai
pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator 2 (membangun
keterampilan dasar) dari rata-rata nilai pretest 3,63 meningkat 1,82 menjadi 5,45 pada
posttest dengan persentase 18,2%; pada indikator 3 (menyimpulkan) dari rata-rata
pretest 5,9 meningkat 7,28 menjadi 13,18 pada posttest dengan persentase 36,4%;
pada indikator 4 (memberikan penjelasan lanjut) dari rata-rata pretest 6,36 meningkat
7,73 menjadi 14,09 pada posttest dengan persentase 38,65%; dan pada indikator 5
(memperkirakan dan menggabungkan) dari rata-rata pretest 5,9 meningkat 15 menjadi
20,9 pada posttest dengan persentase 60%. Berdasarkan penjelasan tersebut
diketahui bahwa presentase peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen signifikan terutama pada indikator 1 memberikan penjelasan sederhana
meningkat 61,8% dengan selisih rata-rata 15,45. Berikut disajikan gambar 4.3 data
jumlah siswa menjawab benar pada kelas eksperimen :
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Memberikan Membangun Menyimpulkan Memberikan Mengatur
Penjelasan  Keterampilan Penjelasan Strategi dan
Sederhana Dasar Lanjut Taktik

B Pretest Eksperimen M Posttest Eksperimen

Gambar 4.3 Data Jumlah Siswa Menjawab Benar Pada Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar 4.3 data jumlah siswa menjawab benar pada kelas
eksperimen menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest. Dari perbedaan data jumlah siswa menjawab benar pretest dan
posttest kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas eksperimen meningkat pada indikator 1 (memberikan penjelasan sederhana)
jumlah siswa menjawab benar pretest sebanyak 7 siswa (2 siswa mendapatkan skor
maksimal, 5 siswa hanya mendapatkan skor setengah) meningkat 16 siswa menjadi
21 siswa (15 siswa mendapatkan skor maksimal, 6 siswa hanya mendapatkan skor
setengah) pada posttest; perbedaan hasil rata-rata nilai pretest dan posttest
kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator 2 (membangun keterampilan dasar)
jumlah siswa menjawab benar pretest sebanyak 8 siswa meningkat 3 siswa menjadi
11 siswa pada posttest; pada indikator 3 (menyimpulkan) jumlah siswa menjawab
benar pretest sebanyak 11 siswa (2 siswa mendapatkan skor maksimal, 9 siswa hanya
mendapatkan skor setengah) meningkat 7 siswa menjadi 18 siswa (11 siswa
mendapatkan skor maksimal, 5 siswa hanya mendapatkan skor setengah) pada
posttest; pada indikator 4 (memberikan penjelasan lanjut) jumlah siswa menjawab
benar pretest sebanyak 10 siswa (4 siswa mendapatkan skor maksimal, 6 siswa hanya
mendapatkan skor setengah) meningkat 8 siswa menjadi 18 siswa (13 siswa
mendapatkan skor maksimal, 5 siswa hanya mendapatkan skor setengah) pada
posttest; dan pada indikator 5 (memperkirakan dan menggabungkan) jumlah siswa
menjawab benar pretest sebanyak 8 siswa (3 siswa mendapatkan skor maksimal, 5
siswa hanya mendapatkan skor setengah) meningkat 12 siswa menjadi 20 siswa (16
siswa mendapatkan skor maksimal, 4 siswa hanya mendapatkan skor setengah) pada
posttest. Berdasarkan penjelasan tersebut diketahui bahwa peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen signifikan. Sedangkan Nilai rata-rata hasil
kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol pada pembelajaran matematika disajikan
pada gambar 4.4. berikut ini :
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16 13,86

Memberikan Membangun Menyimpulkan Memberikan Mengatur
Penjelasan Keterampilan Penjelasan Strategi dan
Sederhana Dasar Lanjut Taktik

o Pretest Kelas Kontrol = m Posttest Kelas Kontrol

Gambar 4.4 Perhitungan Nilai Rata-Rata Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar 4.4 hasil rata-rata nilai soal kemampuan berpikir kritis siswa
pada pembelajaran matematika kelas kontrol menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Dari perbedaan hasil rata-rata nilai
pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas eksperimen meningkat pada indikator 1 (memberikan
penjelasan sederhana) dari rata-rata nilai pretest 6,59 meningkat 7,27 menjadi 13,86
pada posttest dengan persentase 29,08%; perbedaan hasil rata-rata nilai pretest dan
posttest kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator 2 (membangun keterampilan
dasar) dari rata-rata nilai pretest 3,18 meningkat 1,82 menjadi 5,00 pada posttest
dengan persentase 18,2%; pada indikator 3 (menyimpulkan) dari rata-rata pretest 6,81
meningkat 5,46 menjadi 12,27 pada posttest dengan persentase 27,3%; pada indikator
4 (memberikan penjelasan lanjut) dari rata-rata pretest 6,81 meningkat 4,55 menjadi
11,36 pada posttest dengan prsentase 22,75%; dan pada indikator 5 (memperkirakan
dan menggabungkan) dari rata-rata pretest 5,9 meningkat 6,37 menjadi 12,27 pada
posttest dengan persentase 25,48%. Berdasarkan penjelasan tersebut diketahui
bahwa persentase peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas kontrol
terutama pada indikator 1 memberikan penjelasan sederhana sebesar 29,08% dengan
selisih rata-rata peningkatan 7,27.
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Memberikan ~ Membangun Menyimpulkan Memberikan Mengatur
Penjelasan Keterampilan Penjelasan Strategi dan
Sederhana Dasar Lanjut Taktik

M Pretest Kontrol M Posttest Kontrol

Gambar 4.5 Data Jumlah Siswa Menjawab Benar Pada Kelas Kontrol
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Berdasarkan gambar 4.5 data jumlah siswa menjawab benar pada kelas kontrol
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan
posttest. Dari perbedaan data jumlah siswa menjawab benar pretest dan posttest
kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
eksperimen meningkat pada indikator 1 (memberikan penjelasan sederhana) jumlah
siswa menjawab benar pretest sebanyak 8 siswa (1 siswa mendapatkan skor maksimal
7 siswa hanya mendapatkan skor setengah) meningkat 8 siswa menjadi 16 siswa (8
siswa mendapatkan skor maksimal, 8 siswa hanya mendapatkan skor setengah) pada
posttest, perbedaan hasil rata-rata nilai pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis
siswa pada indikator 2 (membangun keterampilan dasar) jumlah siswa menjawab
benar pretest sebanyak 7 siswa meningkat 4 siswa menjadi 11 siswa pada posttest;
pada indikator 3 (menyimpulkan) jumlah siswa menjawab benar pretest sebanyak 13
siswa (2 siswa mendapatkan skor maksimal, 11 siswa hanya mendapatkan skor
setengah) meningkat 4 siswa menjadi 17 siswa (10 siswa mendapatkan skor
maksimal, 7 siswa hanya mendapatkan skor setengah) pada posttest; pada indikator 4
(memberikan penjelasan lanjut) jumlah siswa menjawab benar pretest sebanyak 12
siswa (3 siswa mendapatkan skor maksimal, 9 siswa hanya mendapatkan skor
setengah) menjadi 12 siswa (11 siswa mendapatkan skor maksimal, 1 siswa hanya
mendapatkan skor setengah) pada posttest; dan pada indikator 5 (memperkirakan dan
menggabungkan) jumlah siswa menjawab benar pretest sebanyak 8 siswa (1 siswa
mendapatkan skor maksimal, 7 siswa hanya mendapatkan skor setengah) meningkat
6 siswa menjadi 13 siswa (9 siswa mendapatkan skor maksimal, 4 siswa hanya
mendapatkan skor setengah) pada posttest. Berdasarkan penjelasan tersebut
diketahui bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas kontrol.

Hasil Uji Statistik Pretest dan Posttest pada Pembelajaran Matematika
Hasil perhitungan data pretest dan posttest hasil kemampuan berpikir kritis pada
pembelajaran matematika siswa disajikan pada output SPSS 4.1 berikut ini :
Output SPSS 4.1 Uji Deskriptif Statistik Pretest
Descriptive Statistics

Std.

N Range Minimum Maximum Mean Deviation Variance
Pretest 22 70 10 60 28.40 18.727 350.703
Eksperimen
Pretest 22 50 10 60 29.31 15.579 242.695
Kontrol
Valid N22
(listwise)

Berdasarkan hasil output SPSS versi 25 diatas menunjukkan bahwa jumlah
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebanyak 22 siswa, dimana range pretest
kelas eksperimen sebesar 70 dan range pretest kelas kontrol sebesar 50. Pada nilai
minimum pretest kelas eksperimen dan kontrol sama sebesar 10 dengan nilai
maksimum yang berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 60. Nilai
rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 28,40 dan rata-rata nilai pretest kelas
kontrol sebesar 29,31. Nilai standar deviasi pretest pada kelas eksperimen sebesar
18,727 dan nilai standar deviasi pretest pada kelas kontrol sebesar 15,589. Nilai varian
pretest kelompok eksperimen ialah sebesar 350,703 dan nilai varian pretest pada kelas
kontrol ialah sebesar 242,695.
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Output SPSS 4.2 Uji Deskriptif Statistik Posttest
Descriptive Statistics

Std.

N Range Minimum Maximum Mean Deviation Variance
Posttest 22 60 40 100 7477 17.146 293.994
Eksperimen
Posttest 22 70 20 90 54.45 20.407 416.450
Kontrol
Valid N22
(listwise)

Berdasarkan hasil output SPSS versi 25 diatas menunjukkan bahwa jumlah
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebanyak 22 siswa, dimana range posttest
kelas eksperimen sebesar 60 dan range posttest kelas kontrol sebesar 70. Pada nilai
minimum posttest kelas eksperimen sebesar 40 dan kelas kontrol sebesar 20. Nilai
maksimum posttest pada kelas eksperimen sebesar 100 dan kelas kontrol sebesar 90.
Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 74,77 dan rata-rata nilai posttest
kelas kontrol sebesar 54,45. Nilai standar deviasi posttest pada kelas eksperimen
sebesar 17,146 dan nilai standar deviasi posttest pada kelas kontrol sebesar 20,407.
Nilai varian posttest kelompok eksperimen ialah sebesar 293,994 dan nilai varian
posttest pada kelas kontrol ialah sebesar 416,450.

Analisis Uji Prasyarat Data Pretest dan Posttest pada Pembelajaran Matematika
Uji Normalitas Data Hasil Pretest dan Posttest

Uji normalitas dilaksanakan untuk mengetahui apakah kedua sampel penelitian
berdistribusi normal atau tidak normal. Pada penelitian ini normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk. Adapun uji normalitas data pretest dan posttest hasil kemampuan
berpikir kritis siswa pada pembelajaran matematika disajikan pada output SPSS 4.3
berikut ini :
Output SPSS 4.3 Uji Normalitas Pretest
Tests of Normality

Kelas Shapir_o-WiIk .
Statistic df Sig.
Nilai Kelas Eksperimen .922 22 .082
Kelas Kontrol .934 22 152

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil output SPSS versi 25 menunjukkan bahwa hasil output dari
data pretest hasil kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika di
kelas eksperimen menunjukkan statistic sebesar 0,922 dan kelas kontrol sebesar
0,934. Df pada pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol sama sebanyak 22 siswa.
Sig. (2-tailed) > 0,05 (0,082 > 0,05) dan hasil output dari data pretest hasil kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika di kelas kontrol menunjukkan Sig.
(2-tailed) > 0,05 (0,152 > 0,05). Hasil ini menunjukkan indikasi bahwa data pretest
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.
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Output SPSS 4.4 Uji Normalitas Posttest
Tests of Normality

Kelas Sha.pir.o-WiIk .
Statistic Df Sig.
Nilai Kelas Eksperimen .946 22 .268
Kelas Kontrol .932 22 133

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil output SPSS versi 25 menunjukkan bahwa hasil output dari
data pretest hasil kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika di
kelas eksperimen menunjukkan statistic sebesar 0,946 dan kelas kontrol sebesar
0,932. Df pada pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol sama sebesar 22. Sig. (2-
tailed) > 0,05 (0,268 > 0,05) dan hasil output dari data pretest hasil kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika di kelas kontrol menunjukkan Sig.
(2-tailed) > 0,05 (0,133 > 0,05). Hasil ini menunjukkan indikasi bahwa data pretest
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Uji Homogenitas Data Hasil Pretest dan Posttest

Uji homogenitas dilaksanakan untuk mengetahui apakah kedua sampel
penelitian yang berasal dari populasi homogen atau tidak. Sebelum mengetahui
homogenitas data, proses perhitungan dilaksanakan menggunakan SPSS versi 25.
Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05, maka data tesebut dapat dikatakan homogen dan
apabila nilai (sig.) < 0,05 maka data dikatatakan tidak homogen. Dari data uji
homogenitas pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat disajikan pada output
SPSS berikut ini :
Output SPSS 4.5 Homogenitas Hasil Pretest
Tests of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Nilai Based on Mean .040 1 42 .843
Based on Median .028 1 42 .867
Based on Median and with.028 1 42.000 .867
adjusted df
Based on trimmed mean .021 1 42 .885

Berdasarkan output SPSS versi 25 ditunjukkan bahwa signifikansi data pretest
hasil kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran matematika di kelas
eksperimen dan kelas kontrol ialah 0,843 yang berarti nilai signifikansi (Sig.) > 0,05
(0,843 > 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa status varian hasil pretest
kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari varian yang homogen. Adapun uji
homogenitas data posttest pada pembelajaran matematikan di kelas eksperimen dan
kelas kontrol disajikan pada output SPSS berikut :

Output SPSS 4.6 Uji Homogenitas Hasil Posttest Siswa
Tests of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Nilai Ujian Based on Mean 2.561 1 42 A17
Based on Median 2.555 1 42 A17
Based on Median and2.555 1 41.999 117
with adjusted df
Based on trimmed mean 2.556 1 42 A17
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Berdasarkan output SPSS versi 25 diatas ditunjukkan bahwa signifikansi data
posttest hasil kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran matematika di kelas
eksperimen dan kelas kontrol ialah 0,117 yang berarti nilai signifikansi (Sig.) > 0,05
(0,117 > 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa status varian hasil posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari varian yang homogen. Dikarenakan
kedua sampel berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian ini menggunakan
parametrik menggunakan uji-t.

Analisis Uji Hipotesis Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran
Matematika

Pada analisis uji hipotesis, penelitian ini menggunakan uji inferensial. Menurut
Sugiyono (2022:209) menyebutkan bahwa analisis inferensial merupakan teknik
statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan
untuk populasi. Dalam data penelitian ini dianalisis menggunakan uji-t dua sampel
independent. Data yang akan dianalisis adalah hasil pretest dan hasil posttest. Hasil
perhitungan analisis data pada uji-t menggunakan SPSS versi 25. Setelah
dilaksanakan uji normalitas dan uji homogenitas diketahui bahwa data hasil
kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran matematika kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal dan homogen, maka dari itu dilaksanakan uji hipotesis.
Pada penelitian ini menggunakan uji Independent Sample t-test. Uji dilaksanakan untuk
menguji Ha : Terdapat perbedaan nilai pada aspek kognitif siswa kelas eksperimen
yang menggunakan E-LKPD berbasis PjBL terintegrasi pendekatan berdiferensiasi
pada pembelajaran matematika dan kelas kontrol yang menggunakan LKPD
konvensional. Apabila thitung < ttaer maka Ho ditolak dan Ha diterima. Data hasil uji-t
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat disajikan dalam output SPSS 4.7
berikut ini :

Output SPSS 4.7 Uji-T Hipotesis Hasil Pretest
Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Significance Std.  Difference
One- Two- Mean Error
Sided Sided Differe Differe
F Sig. T Df p p nce nce Lower Upper
Nilai Equal .040 .843 .589 42 .280 .559 2.727 4.633 12.077 6.622
varianc
es
assum
ed
Equal 589 41.9 280 .559 2.727 4.633 12.077 6.622
varianc 67
es not
assum
ed
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Berdasarkan output SPSS versi 25 di atas ditunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed)
bernilai 0,559. Agar mengetahui nilai distribusi twavel dilihat berdasarkan df = 42 dengan
taraf signifikansi = 0,05 adalah 1,682. Karena nilai thitung < ttabel (0,589 < 1.682) dan

a
Sig. (2-tailed) 0,559 > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima. Artinya hipotesis
menyatakan bahwa “Tidak Terdapat Pengaruh E-LKPD Berbasis PjBL Terintegrasi
Pendekatakan Berdiferensiasi Pada Pembelajaran Matematika Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD Gugus V Kota Bengkulu”. Hal ini dikarenakan belum
diberikannya perlakuan pada pembelajaran matematika pada data sampel.
Output SPSS 4.8 Uji-T Hipotesis Hasil Posttest
Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality  of

Variances  t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Significance Std.  Difference
One- Two- Mean Error
Sided Sided Differen Differe
F Sig. t Df p p ce nce Lower Upper
Nilai Equal 2.561 .117 3.65 42 .001 .001 20.909 5.715 9.375 32.443
varianc 8
es
assume
s
Equal 3.65 40.1 .001 .001 20.909 5.715 9.360 32.458
varianc 8 93
es not
assume
S

Berdasarkan output SPSS versi 25 diatas, ditunjukkan bahwa nilai thiung dengan
menggunakan Equal Variances Assumed 3.658 dan nilai Sig. (2-tailed) bernilai 0,001.
Agar mengetahui nilai distribusi twber dilihat berdasarkan df = 42 dengan taraf
signifikansi = 0,05 adalah 1,682. Karena nilai thitung < ttabel (3,658 > 1.682) dan Sig. (2-

o
tailed) 0,001 < 0.005 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya hipotesis menyatakan
bahwa “Terdapat Pengaruh E-LKPD Berbasis PjBL Terintegrasi Pendekatakan
Berdiferensiasi Pada Pembelajaran Matematika Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Kelas V SD Gugus V Kota Bengkulu”. Hal ini dikarenakan telah diberikan
perlakuan pada pembelajaran matematika pada data sampel kelas eksperimen
menggunakan E-LKPD berbasis PjBL terintegrasi pendekatan berdiferensiasi.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terdapat perbedaan hasil
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan E-
LKPD berbasis PjBL terintegrasi pendekatan berdiferensiasi, yakni diperoleh nilai rata-
rata posttest sebesar 74,77. Nilai tersebut lebih tinggi jika dibandingkan dengan
pembelajaran kelas kontrol yang menggunakan LKPD konvensional, yakni diperoleh
nilai rata-rata posttest sebesar 54,45. Perbedaan hasil kemampuan berpikir kritis pada
penelitian ini disebabkan oleh perbedaan perlakuan yang diberikan kepada kedua
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kelas sampel. Dalam mengukur kemampuan awal siswa, dilaksanakan pretest yang
sama terlebih dahulu. Kemudian, diakhir pembelajaran diberikan soal posttest untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberikan pembelajaran. Nilai yang
didapatkan pada pembelajaran matematika menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pada nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum
melaksanakan proses pembelajaran, siswa di kelas eksperimen diberikan asesmen
diagnostik kognitif untuk mengelompokkan peserta didik berdasarkan tingkat
pemahamannya atau kemampuan berpikirnya pada saat pembelajaran berlangsung.
Pemberian assesmen ini hanya dilaksanakan pada kelas eksperimen saja.

Dari hasil pelaksanaan asessmen diagnostik kognitif, maka dibentuk kelompok
belajar sebanyak 3 kelompok yang terdiri atas 1 kelompok lots, 1 kelompok mots, dan
1 kelompok hots. Menurut Nasution (2022:137) Asesmen diagnostik merupakan
evaluasi khusus untuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, dan kelemahan siswa,
agar pemebelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan mereka dimana siswa
dengan pengembangan atau hasil kemampuan berpikir kritis tertinggal berdasarkan
asesmen akan mendapatkan pendampingan afirmatif. Pembentukan kelompok belajar
berdasarkan hasil asesmen diagnostik hanya dilaksanakan pada kelas eksperimen dan
tidak dilaksanakan pada kelas kontrol.

Sebelum pelaksanaan pembelajaran dilakukan, siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol akan mengerjakan soal pretest untuk melihat tingkat kemampuan
awal siswa mengenai materi jaring-jaring bangun ruang sederhana kubus dan balok
yang akan dipelajari. Setelah melakukan pretest, kemudian kelas eksperimen dan
kelas kontrol akan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang ada.
Pada kelas eksperimen pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan E-LKPD
berbasis PjBL terintegrasi pendekatan berdiferensiasi yang dilakukan sebanyak 1 kali
pertemuan 2 x 35menit atau dua jam pembelajaran. Sedangkan, pelaksanaan
pembelajaran matematika pada kelas kontrol menggunakan LKPD konvensional yang
disediakan oleh pihak sekolah yang juga dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan 2 x 35
menit atau dua jam pembelajaran.

Aktivitas pembelajaran yang pertama ialah penentuan pertanyaan mendasar.
Pada tahap ini siswa akan diberikan beberapa pertanyaan oleh guru terkait bangun
ruang sederhana kubus dan balok yang berguna untuk menstimulus rasa ingin tahu
siswa, mengingat kembali hal-hal yang pernah dialami, dan pengetahuan awal yang
dimiliki oleh siswa. Pertanyaan mendasar adalah pertanyaan yang dirancang dalam
pembelajaran untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa, mendorong mereka untuk
berpikir kritis, dan memotivasi mereka melakukan penyelidikan lebih lanjut (Sutrisna, et
al. 2020:86). Selain itu, guru juga menampilkan PPT gambar bangun ruang sederhana
kubus dan balok untuk memancing siswa berpikir kritis dan memperkuat jawaban dari
pertanyaan mendasar yang telah dilakukan.

Selanjutnya aktivitas pembelajaran yang kedua ialah mendesain perencanaan
proyek. Pada tahap ini siswa akan dibagi menjadi 3 kelompok berdasarkan tingkat
pemahamannya atau kemampuan berpikirnya (lots, mots, hots). E-LKPD yang
digunakan menyajikan materi yang menarik dan disertai dengan proyek yang akan
dilaksanakan oleh setiap kelompok untuk membangun pengetahuan siswa terkait
materi jaring-jaring bangun ruang sederhana kubus dan balok. E-LKPD yang dirancang
dengan mengintegrasikan pendekatan berdiferensiasi memberikan dampak pada
kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar matematika siswa sekolah dasar.
Menurut Agusdianita, et al. (2024:156) pembelajaran berdiferensiasi dalam matematika
penting diterapkan sejak sekolah dasar untuk membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir logis, analitis, kritis, sistematis, dan kreatif, sekaligus
meningkatkan keterampilan bekerja sama. Pendekatan berdiferensiasi bertujuan agar
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dapat memberikan pembelajaran sesuai dengan tingkat pemahaman atau kemampuan
berpikir peserta didik dan kebutuhannya.

Aktivitas pembelajaran yang selanjutnya ialah menyusun jadwal. Pada tahap ini
siswa dibimbing guru membuat kesepakatan waktu untuk menyelesaikan proyek
mengenai jaring-jaring bangun ruang sederhana (kubus dan balok). Menurut (Fauzi, et
al. 2019:56) kesepakatan waktu adalah kontrak belajar mandiri yang berisi
kesepakatan jadwal serta waktu penyelesaian yang disepakati oleh guru dan siswa.
Kesepakatan waktu antara siswa dan guru dalam proyek bertujuan meningkatkan
disiplin, kolaborasi, dan kesepakatan yang mencakup keterlibatan aktif maupun
akuntabilitas dengan penerapan melalui proyek sehingga pembelajaran lebih
tersetruktur dan produktif.

Langkah selanjutnya memonitor siswa dan kemajuan proyek. Dapat dilihat
bahwa proses pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis PjBL yang diberikan oleh
guru sesuai dengan pendekatan berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi dapat
diterapkan di sekolah yang mampu mengenali kebutuhan setiap siswanya serta
menemukan solusi untuk memenuhi kebutuhan tersebut secara mandiri, dengan
memanfaatkan sumber daya yang tersedia dimana roses ini juga perlu diintegrasikan
secara efektif ke dalam pengembangan Kurikulum Merdeka (Agusdianita, et al.
2024:751). Selain itu, E-LKPD yang digunakan pada penelitian ini yakni E-LKPD
berbasis PjBL yang dikembangkan dengan menyesuaikan materi pembelajaran yang
relevan serta aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan kognitif
siswa lots, mots, hots. Pengggunaan E-LKPD berbasis PjBL ini mampu membantu
siswa dalam pemecahan masalah secara mandiri terutama terkait pada materi jaring-
jaring bangun ruang sederhana kubus dan balok. Pembelajaran berbasis proyek
bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa untuk mengenal, memahami
berbagai materi menggunakan proyek atau proyek juga digunakan sebagai media
(Agusdianita, et al. 2023:3). Sejalan dengan, Rahmadanti, et al. (2022:3) model
pembelajaran PjBL adalah proses belajar yang melibatkan siswa secara langsung
untuk menyelesaikan proyek, dengan fokus pada pengembangan keterampilan
pemecahan masalah. Pembelajaran berbasis proyek ini akan mendorong siswa
menggunakan ide-ide mereka untuk menyelesaikan proyek secara realistis, seolah-
olah masalah tersebut ada di dunia nyata.

Aktivitas pembelajaran yang kelima ialah menguji hasil. Pada tahap ini siswa
diminta oleh guru untuk mempresentasikan hasil diskusi bersama teman
sekelompoknya. Pada gambar 4.10., 4.11., 4.12., dapat dilihat bahwa siswa sudah
mampu dan mengerti mengerjakan proyek yang terdapat di E-LKPD baik pada
kelompok lots, mots, ataupun hots. Menurut (Puspita & Dewi, 2021:89) pembelajaran
yang menggunakan E-LKPD menjadi lebih menarik dan interaktif, memberi
kesempatan bagi siswa untuk berlatih, serta meningkatkan motivasi mereka dalam
belajar. Penggunaan E-LKPD dalam pembelajaran berpengaruh positif terhadap
aktivitas belajar siswa.

Aktivitas pembelajaran yang terakhir ialah mengevaluasi hasil proyek. Pada
tahap ini siswa dan guru membahas hasil diskusi yang telah dilakukan secara
bersamaan. Kemudian, guru dapat memantapkan materi pembelajaran mengenai
jaring-jaring bangun ruang sederhana kubus dan balok seperti penjelasan kembali
melalui video pembelajaran. Pembelajaran matematika adalah proses memberikan
pengalaman belajar kepada siswa melalui berbagai aktivitas yang dirancang secara
terencana, sehingga tercipta suasana belajar yang efektif dan menyenangkan
(Agusdianita, et al. 2024:4). Selain hal tersebut, guru juga memberikan kesempatan
bagi siswa untuk bertanya terkait materi yang belum dipahami atau dimengerti
mengenai jaring-jaring bangun ruang sederhana kubus dan balok. Dokumentasi
sintaks pertama dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 203.
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Melalui serangkaian kegiatan pembelajaran yang terdapat pada tahapan model
pembelajaran project based learning (PjBL) terintegrasi pendekatan berdiferensiasi
pada E-LKPD ini mampu memfasilitasi siswa dalam peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa. Sejalan dengan, (Agusdianita & Yusnia, 2024:150) pendekatan
berdiferensiasi adalah salah satu pendekatan yang berpusat kepada siswa sehingga
mampu memenuhi kebutuhan siswa di kelasnya salah satunya dalam pembelajaran
matematika. Pendekatan berdiferensiasi adalah proses pengajaran yang efektif
dengan menyesuaikan cara penyampaian informasi dan bahan ajar berdasarkan
kebutuhan serta level kognitif siswa, yaitu lots, mots, dan hots (Supriatna, et al.
2024:2530). E-LKPD berbasis PjBL yang terintegrasi pendekatan berdiferensiasi
berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir siswa karena menyesuaikan
kebutuhan yang dimiliki oleh siswa itu sendiri.

Selain melakukan proses pembelajaran, kelas eksperimen dan kelas kontrol
diberikan lembar posttest. Berdasarkan hasil deskriptif posttest, menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Perbedaan terjadi akibat adanya perbedaan perlakuaan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen proses pembelajaran menggunakan E-LKPD
berbasis PjBL terintegrasi pendekatan berdiferensiasi. Dengan penggunaan E-LKPD
berbasis PjBL memberikan siswa kesempatan agar dapat aktif belajar maupun
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dengan maksimal. Sedangkan, pada
kelas kontrol proses pembelajaran menggunakan LKPD konvensional yang sudah
sangat biasa sehingga membuat siswa bosan maupun tidak tertarik untuk belajar yang
membuat kemampuan berpikir kritis siswa menjadi kurang maksimal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD berbasis PjBL yang
terintegrasi pendekatan berdiferensiasi berpengaruh positif terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas V di SD gugus V Kota Bengkulu. Hal ini terlihat dari rata-rata
nilai siswa pada kelas eksperimen yang mencapai 74,77, lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol yang hanya memperoleh rata-rata 54,45. Perbedaan ini disebabkan oleh
perlakuan pembelajaran yang berbeda di kedua kelas tersebut. Kelas eksperimen
menggunakan E-LKPD yang berbasis PjBL dan pendekatan berdiferensiasi, sehingga
siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, kelas kontrol
hanya menggunakan metode pembelajaran konvensional seperti LKS dan
mendengarkan penjelasan dari guru. Metode ini kurang menarik perhatian siswa,
membuat siswa cepat bosan, dan menyulitkan siswa untuk mengingat materi yang
disampaikan.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
penggunaan E-LKPD berbasis PjBL terintegrasi pendekatan berdiferensiasi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Kesimpulan ini
didasarkan pada hasil analisis posttest menggunakan uji-t, dimana nilai thitung = 3,658
lebih besar dari pada tave = 1,682. Selain itu, hal ini juga dapat dilihat dari nilai rata-rata
posttest kelas eksperimen sebesar 74,77 lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol
sebesar 54,45. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil kemampuan
berpikir kritis siswa di kelas eksperimen (yang menggunakan E-LKPD berbasis PjBL
terintegrasi pendekatan berdiferensiasi) dengan siswa di kelas kontrol (yang
menggunakan metode pembelajaran biasa atau konvensional). Dengan demikian, E-
LKPD berbasis PjBL terintegrasi pendekatan berdiferensiasi terbukti berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya pada mata pelajaran matematika
dikelas V SD Gugus V Kota Bengkulu.
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